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ILPENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki musim tropis yang bisa di manfaatkan untuk
budidaya tanaman pangan, holtikultura dan juga tanaman sayuran salah satunya tanaman daun
bawang dikarenakan tanaman daun bawang dapat dibudidayakan dengan iklim tropis dan
subtropics. Berdasarkan data bps tentang luas panen tanaman sayuran menurut Provinsi
Khususnya Jawa Timur memiliki luas panen bawang daun seluas 9.729 ha.(BPS Jatim 2020)

Daun Bawang (Allium fistulosum L.) merupakan tanaman sayuran yang dimanfaaatkan
batang atau daunnya sebagai bahan untuk bumbu masak dan juga pelengkap sajian
makanan(Saragih, Dharma, and Astawa 2016)

Dalam 100 gr Daun bawang terdapat kandungan 89, 1gr air; 41 kal energy; 2 Ogr protein;
0,3gr lemak; 7,8¢gr karbohidrat; 2, 1gr serat; 0,8gr abu; 60mg kalsium; 40mg fosfor; 2,3mg
besi; 90, Omg kalium; 0, 10mg vitamin Bl dan B2; 11mg vitamin C.(Qibtiah, Pertanian, and
Pertanian 2016)

Tanaman daun bawang termasuk kedalam jenis tanaman semusim atau tanaman yang
berumur pendek yang berumpun dan berbentuk rumput dan termasuk tanaman yang dapat di
tanam dilahan pekarangan rumah, serta mudah untuk dibudidayakan. Daun bawang dapat
tumbuh di daerah dataran rendah dan juga dataran tinggi. Dengan ketinggian 250 — 1500 mdpl.
Dan juga kondisi curah hujan 150-200 mm/tahun. Daun bawang dapat tumbuh dengan suhu
19 -24 derajat celcius, dengan kelembapan yang sesuai untuk menanam daun bawang yaitu 80
% - 90% dan juga jenis tanah yang cocok untuk bercocok tanam daun bawang adalah tanah
Andosol, Latolos, dan juga Regosol.(Meltin 2009)

Ada beberapa hal yang menjadi kendala penanaman daun bawang diantaranya yaitu
kesulitan petani dalam membudidayakan tanaman daun bawang karena membutuhkan
perawatan yang ekstra apabila musim penghujan dan juga saat pengolahan tanah yang tidak
tepat. Dikarenakan akan terkena penyakit busuk akar dan serangan ulat grayak. Selain itu bibit
daun bawang yang mahal menjadi salah satu kendalanya. Akan tetapi, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam penanaman daun bawang diantaranya kualitas bibit atau benih,
kondisi geografis dan juga teknik budidaya yang diterapkan.

Disisi lain apabila menggunakan benih petani kesulitan dalam perawatan dari masa
pindah tanam karena tanaman yang sangat rentan stress yang mengakibatkan layu bahkan
mati. Dikarenakannya setelah masa pindah tanam daun bawang tidak bisa terlalu lembab dan
juga pengairan harus tepat. Saat ini pasokan daun bawang sangat dibutuhkan dipasaran akan
tetapi pasokan dari petani yang sedang menipis membuat harga daun bawang meningkat.

Budidaya tanaman daun bawang dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya
menggunakan metode budidaya dalam polybag. Budidaya dalam polybag dapat dimanfaatkan
apabila tidak memiliki lahan yang cukup luas untuk penanaman dikarenakan penanaman di
polybag dapat diletakkan dipekarangan rumah dengan menggunakan beberapa media tanam
seperti campuran tanah dengan arang sekam, pupuk kompos dan sebagainya.

Media tanam merupakan media yang digunakan sebagai tempat penanaman benih atau
bibit tanaman. Media tanam merupakan komponen pokok dalam menanam. Media tanam
dapat berupa tanah, campuran tanah daan pupuk kompos, pasir, bebatuan, arang sekam,
cocopeat, air dan juga udara. Perbedaan penggunaan media tanam dibedakan dalam metode
penanaman atau model tanam yang digunakan. Apabila menggunakan cara tanam dalam
polybag pada umumnya menggunakan tanah, pupuk kompos, arang sekam, cocopeat dll.
(Awali and Kiswari 2020)




Media tanam merupakan salah satu komponen penting dalam bertanam. Media tanam dapat
berupa tanah, campuran pupuk kandang dan juga bisa diganti menggunakan cocopeat, pasir,
bebatuan, air bahkan udara. Namun, untuk penggunaan polybag media tanam yang digunakan
yaitu tanah, arang sekam, pupuk kompos, dan juga pupuk kandang. Budidaya menggunakan
polybag dapat mengehemat tenaga dalam pengolahan lahan, tidak memakan banyak tempat
dilahan, mempermudahkan dalam perawatan dan pemelihraan serta pemberian nutrisi dapat
langsung diserap oleh akar. (Yuliana, Widyawati, and Sutrisno 2020)

Komposisi media tanam dapat berupa tanah dan campuran pupuk kandang kambing.
Kandungan alami unsur hara dalam tanah dapat dilihat dari penggunaan dan pengolahan tanah
pada sebelumnya. Menurut Das (1995), tanah merupakan material yang terdiri dari agregat
(butiran) mineral padat yang tidak tersementasi (terikat kimia) dengan satu sama lainnya.
Tanah merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran tanaman, sebagai pennyedia
kebutuhan primer dan skunder tanaman, dan juga sebagai habitat biota tanah (Roni 2015). 5%
penyusun tanah merupakan bahan organic yang berperan sebagai koloidal liat, yang
menentukan sifat kimiawi tanah dan terjadinya proses pertukaran kation dan anion. (Hanafiah
2008)

Menurut Novizan (2004), pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan
yang tercampur dengan sisa- sisa makanan dan urin hewan ternak yang didalamnya
mengandung unsur N,P.K yang dapat digunakan untuk membantu kesuburan tanah. Pupuk
kandang dapaat dapat mengandung N- total antara 0,5-6%, dan secara umum nilai- nilai khas
berkisar 0,5- 1,5 N (Utomo et al. 2016). Pemakaian pupuk kandang sangat disarankan sebagai
pupuk alami atau pupuk dasar dalam sistem tanam. Pupuk kandang yang tersedia di
masyarakat yaitu pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, dan juga pupuk kandang
kambing. Pupuk kandang kambing memiliki tekstur yang khas, berbentuk seperti butiran yang
sukar dipecahkan secara fisik, sehingga mempengaruhi proses decomposisi dan juga proses
penyediaan hara bagi tanah. (Janah 2018)

Pupuk kandang kambing termasuk salah satu pupuk organic yang baik bagi tanaman,
dikarenakan pupuk kandang kambing dapat dikombinasikan dengan media tanam sehingga
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan selain sebagai media tanam
pupuk kandang kambing memiliki kandungan unsur hara yang tinggi (Andalasari et al. n.d.).
Pupuk kandang kambing memiliki kandungan nilai rasio C/N sebesar 21,12%. Selain itu,
kadar hara kotoran kambing mengandung N sebesar 1,41%, kandungan P sebesar 0,54% dan
kandungan K sebesar 0,75%. Pengomposan membutuhkan rasio C/N dan kadar hara untuk
aktivitas mikroorganisme. Kandungan kotoran kambing menunjukkan bahwa kandungan pada
kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk kompos.

Kompos merupakan pupuk organic yang berasal dari pelapukan jaringan atau hasil
tanaman dan juga kotoran hewan yang memiliki kadar N yang tinggi (Mahasari 2008).
Pemanbahan kompos dapat memperbaiki unsur hara dalam tanah. Ketersediaan unsur hara
dalam tanah yang kemudian diserap tanaman termasuk salah satu factor yang mempengaruhi
tingkat pertumbuhan dan perkembangn tanaman. Kompos juga berberan sebagai sumber
energy dan makanan mikroba dan penyediaan hara tanaman. Penambahab pupuk kandang
kambing pada media tanam dapat berguna untuk memperbaiki sifat fisik tanah dan juga
sebagai pengikat unsur hara dalam tanah. (safitri, Dharma, and Dibia 2020)

Keseimbangan hara yang ada di dalam tanah dan juga ketersediaannya dalam tanah sangat
berpengaruh bagi keoptimalan pertumbuhan tanaman. (Dermiyanti 2015)




Ketersediaan unsur haara yang seimbang di dalam tanah merupakan factor utama dalam
berlangsungnya kehidupan tanaman. Unsur haara di dalam tanah yang tersedia dan dalam
kondisi yang seimbang serta mudah berubah menjadi anion dan kation dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas produksi. (Budi and Sari 2015)

Cara menjaga keseimbangan tanah dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan
penambahan unsur hara dalam tanah melalui bahan organic. Bahan organic tanah atau humus
terdiri dari campuran berbagai macam akar tanaman yang masih hidup dan juga biomasa
tanah, komponen humus dan sebagian sisa tanaman yang terdekomposisi. Selain itu
mikrobiologi tanah juga mempengaruhi keseimbangan hara dalam tanah. Namun, apabila
unsur hara dalam tanah tidak seimbang bisa diseimbangkan mengggunkan pupuk kompos
sebagai dasar dalam penanam. Salah satunya kompos kandang kambing ini. Dalam pupuk
kandang kambing terdapat unsur hara yang cukup dibandingkan dengan pupuk kandang
lainnya dikarenakan memiliki kandungan hara bahan organic 31%, dimana kandungan bahan
organiknya lebih besar dibandingan kandungan hara kotoran ayam yang memiliki kandungan
hara bahan organic 29% (Hanafiah and Anas 2005).

Pupuk merupakan salah satu bagian dari pemenuh kebutuhan unsur hara bagi tanaman.
Dengan adanya pemberian pupuk dapat membantu proses pertumbuhan dan hasil panen
tanaman agar mencapai hasil yang maksimal dan tidak mengalami kerugian modal
penanaman.

Mayoritas petani saat ini menerapkan penggunaan pupuk kimia sebagai pemenuh
kebutuhan pupuknya. Penggunaan pupuk kimia yang dilakukan secara terus menerus akan
menyebabkan peranan pupuk menjadi tidak efektif akibat dari residu kimia yang terdapat
didalam pupuk tertinggal didalam tanah sehingga menyebabkan menurunnya kualitas dan
kuantitas hasil pertanian. Selain itu juga menyebabkan ekosistem biologis tanah yang menjadi
tidak seimbang. Apabila kadar dalam tanah menurun maka produktivitas dan juga hasil panen
tanaman akan menurun.

Pemupukan termasuk kedalam factor penting dalam bercocok tanam, hal ini dikarenakan
melalui pemupukan dapat membantu memenuhi unsur hara yang hilang akibat proses
pencucian dan pengangkutan bersama bersama limbah pertanian. Kegiatan pemupukan harus
memperhatikan beberapa factor diantaranya tanaman yang akan dipupuk, jenis pupuk yang
digunakan, dosis dan cara aplikasinya serta waktu yang efektif untuk pemupukan. (Usfunan
2016)

Menurut (Supadma, 2006) menyatakan sejak tahun 1984 pemakaian pupuk butan
(anorganik) oleh petani di Indonesia sangat dominan untuk menigkatkan hasil pertanian secara
cepat dan nyata dikarenakan para petani berfikiran penggunaan pupuk organic sangat lambat
dalam meningkatkan hasil tanam (Dharmayanti, Supadma, and Arthagama 2013). Akan tetapi
dikarenakan harga pupuk yang mahal dan juga proses angkut ke lahan memerlukan biaya
tambahan menyebabkan penggunaan pupuk tidak ekonomis, walaupun sering diperoleh
tanggapan agronomi yang nyata apabila digunakan dosis yang tepat. (Sanchez 2011)

Untuk mengatasi perbaikan kandungan sifat fisik dan juga unsur hara dalam tanah dapat
dilakukan dengan cara pengaplikasian bahan organic. Bahan organik dapat berupa serasah
tanaman, daun kering atau fermentasi dari bahan alam. Pupuk organik seperti pupuk kandang,
pupuk kompos, pupuk hijau dan pupuk biourine. Beberapa penelitian menunjukkan pupuk
organic berdampak positif terhadap ketersediaan unsur hara dalam tanah, pertumbuhan serta
produksi tanaman. Pupuk organic harus memiliki unsur N yang tinggi. Peran nitrogen (N)




pada tanaman yaitu unsur (N) diperlukan untuk pertumbuhan masa vegetatif tanaman.
(Sholikhah and Magfiroh 2018)

Pupuk dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu pupuk alami dan pupuk buatan. Yang
dimaksudakan pupuk alami adalah unsur hara yang terkandung dan terdapat didalam tanah,
sedangkan pupuk buatan merupakan pupuk yang dibuat oleh manusia secara industrial yang
memiliki kandungan unsur hara tunggal maupun majemuk. Pupuk buatan dapat dibedakan
menjadi 2 yaitu pupuk organic dan anorganik, pupuk anorganik merupakan pupuk kimia yang
digunakan petani untuk mempercepat panen dan kesuburan tanaman, akan tetapi penggunaan
pupuk kimia secara berkala tidak bagus untuk kondisi tanah. Sedangkan pupuk organic adalah
pupuk yang berasal dari alam yang dimanfaatkan untuk memperbaiki unsur hara dalam tanah
akibat penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organic dapat berupa pada maupun
cair.(Gemasih, Zalmi, and Rahmadani 2015)

Pupuk organic cair merupakan larutan yang berasal dari kotoran hewan atau sisa makanan
yang mudah terlarut dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Salah satu contoh
pupuk organic cair yaitu pupuk biourine kelinci, yang hasil fermentasi urine kelinci dan
decomposer. Dalam biourine kelinci terdapat kandungan unsur hara makro berupa NPK yang
sangat tinggi. Kandungan unsur hara makro pada urin kelinci yaitu N 2,2% ;P 1,1% ; K 0,5%
(Dharmayanti 2013). Beberapa manfaat pupuk biourine kelinci diantaranya yaitu mendorong
dan meningkatkan pertumbuhan klorofil daun, pembentukan akar yang membantu penyerapan
mineral dalam tanah. (Rasyid 2017)

Dalam 5 tahun terakhir produktivitas daun bawang mengalami penurunan produktivitas
hal tersebut disebabkan oleh adanya erosi, penguapan, dan eksploitasi tanah yang berdampak
pada berkurangnya unsur hara dalam tanah. Sedangkan tanaman daun bawang merupakan
tanaman yang membutuhkan pupuk yang banyak mengandung unsur N untuk memaksimalkan
hasil panennya. Sedangkan penggunaan pupuk kimia sintetik yang tinggi dapat
mempengaruhi kesuburan tanah bahkan mengurangi kadar unsur hara yang terkandung dalam
tanah. Untuk mengatasi hal tersebut di gunakannya pupuk organik sebagai pemenuh nutrisi
dan unsur hara khususnya unsur N yang dibutuhkan daun bawang. Pupuk organic dapat berupa
cair maupun padat. Diantaranya ada pupuk kandang atau pupuk kompos dan juga pupuk
biourine kelinci.

Biourine kelinci merupakan pupuk yang berasal dari fermentasi urin kelinci dan
decomposer dengan campuran komposisi yang telah ditentukan sesuai takaran. Berdasarkan
hasil penelitian Djafar., (2013) menujukkan pemberian biourine kelinci berpengaruh nyat
pada tiggi tanaman, bobot kering tanaman, bobot basah tanman, jumlah daun dan luas daun
pada tanaman sawi. Kemudian diperkuat dengan penelitian Nugraheni dan Paiman, (2010),
menyatakan bahwa penggunaan biourine kelinci dengan takaran 300ml/L menunjukkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang paling baik.(Hasan and Linda 2019)

Berdasarkan hasil penelitian terhadap urin kelinci yang dilakukan oleh Djafar.,(2013)
menunjukkan pemberian biourine kelinci berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, bobot basah, bobot kering tanamaaan, dan produksi per plot pada tanaman
sawi. Penelitin urin kelinci semakin diperkut dengan adanya penelitian Nugraheni dan
Paiman, (2010) menyatakan bahwa biourine kelinci dengan konsentrasi 300ml/L
menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat paling baik. (Hasan and Linda 2019)

Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya :

Untuk mengetahui interaksi antara media tanam dan konsentrasi POC terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman daun bawang (Allium Fistulosum L)




Untuk mengetahui pengaruh media tanam dan konsentrasi POC terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman daun bawang (Allium Fistulosum L)

Untuk mengetahui dosis POC yang tepat untuk kebutuhan tanaman daun bawang (Allium
Fistulosum L.)




II METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan kampus di Desa Modong Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo dan Laboratorium Media dan Tanah GKB 6 Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo pada bulan September sampai November 2022.

Penelitin menggunakan Alat berupa Cangkul yang digunakan untuk mengambil tanah
sebagai media tanam. Sabit yang digunakan untuk membersihkan gulma. Polibag yang
digunakan untuk menanam daun bawang menggunakan polybag berukuran 20x20 cm. Kertas,
Alat tulis dan Bambu / kayu pendek yang digunakan sebagai penanda perlakuan dan ulangan.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tanah, Pupuk kandang kambing, POC
Biourine kelinci (Cholos Rabbit) dan juga Bibit daun bawang menggunakan varietas Miranda.

Penelitian merupakan percobaan factorial menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan 2 faktor dan diulang sebanyak 3 kali : Factor pertama adalah Media Tanam yang terdiri
dari 3 taraf yaitu M1 : Tanah, M2 : Tanah + Pupuk kandang kambing 25%, dan M3 : Tanah +
Pupuk kandang kambing 50%. Factor kedua adalah POC Biourine Kelinci yang terdiri dari 4
taraf yaitu PO : control, P1 : dosis biourine 11,25 L/ ha setara 7,5ml/ tanaman, P2 : dosis
biourine 15 L/ ha setara 10 ml/ tanaman, dan P3 : dosis biourine 22,5 L/ha setara 15 ml/
tanaman.

Pelaksanaan percobaan ini meliputi persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan
rumput dilahan dengan menggunkansabit atau mesin pemotong rumput. Persiapan media
tanam dilakukan dengan persiapan pupuk kandang kambing yang diambil dari kotoran ternak
kambing yang telah matang dan juga tanah. Pupuk kambing yang matang berwarna coklat tua
hingga hitam, remah, bersuhu ruang dan tidak berbau (Surya and Ramli 2021). Kemudian
pupuk kandang kambing dan tanah dimasukkan kedalam polybag sesuai perlakuan yang telah
dirancang dalam rancangan percobaan. Persiapan bibit Bibit daun bawang berasal dari anakan
daun bawang yang dipotong dengan panjang 10cm dari akar. Pengenceran POC dilakukan
dengan cara mencampurkan POC Biourine kelinci dengan air menggunakan perbandingan
1:10. Pengenceran ini menggunakan POC Biourine kelinci 1 liter yang kemudian ditambahkan
dengan air sebanyak 10 liter yang kemudian diaplikasikan sesuai dosis dan takaran pada
masing — masing perlakuan. Penanaman dilakukan dengan menanam 1 daun bawang pada
setiap 1 polibag yang sudah disiapkan sebelumnya. Pemeliharaan dilakukan dengan cara
penyiraman yang cukup untuk menjaga kelembapan tanah. Disamping itu juga dilakukan
penyiangan terhadap gulma yang menganggu tanaman pokok dan juga pengendalian hama
penyakit apabila ada hama penyakit yang menyerang. Pemeliharaan dilakukan dengan cara
penyiraman yang cukup untuk menjaga kelembapan tanah. Disamping itu juga dilakukan
penyiangan terhadap gulma yang menganggu tanaman pokok dan juga pengendalian hama
penyakit apabila ada hama penyakit yang menyerang. Pemupukan dilakukan massif 5 hari
sekali sesuai dengan dosis pada masing- masing perlakuan. Pemberian pupuk dilakukan pada
masing- masing polybag dengan cara dikocorkan pada tanaman. Pemupukan ini dilakukan
pada saat daun bawang berusia 7 HST hingga 42 HST. Pemanenan dilakukan apabila daun
bawang sudah berumpun dan memiliki anakan yang banyak serta sudah layak panen. Hal ini
biasanya sering dilakukan ketika daun bawang berusia 50 HST.

Variable yang diamati yaitu: Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris.
Pengukuran dilakukan mulai tanaman berusia 7 HST hingga 49 HST yang diukur setiap 7
hari sekali. Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga pangkal daun.
Pengukuran jumlah anakan dilakukan dengan menghitung jumlah anakan pada setiap rumpun
tanaman daun bawang. Penghitungan dilakukan dengan cara menghitung anakan yang sudah




memiliki batang berwarna putih. Penghitungan dilakukan 7 hari sekali dilakukan dari usia 7
HST sampai 49 HST. Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong. Pengukuran
dilakukan mulai tanaman berusia 7 HST hingga 49 HST yang diukur setiap 7 hari sekali.
Pengukuran diameter batang diukur 3 cm dari pangkal batang. Penghitungan berat basah
ditimbang menggunakan timbangan digital pada masing- masing sampel tanaman pada setiap
perlakuan. Penghitungan berat basah ditimbang pada saat panen. Tanaman yang dicabut dari
polybag dicuci bersih kemudian ditimbang beserta akarnya. Perhitungan berat akar basah
dihitung menggunakan timbangan digital pada saat panen dengan cara memotong akar dari
batangnya kemudian ditimbang. Perhitungan berat kering ditimbang menggunakan timbangan
digital pada masing- masing sampel tanaman pada setiap perlakuan. Penghitungan berat
kering ditimbang setelah sampel dioven dengan suhu 70°C selama 2x24 jam pada saat panen
setelah penghitungan berat basah. (Fera, Sumartono, and Tini 2019). Indeks panen (IP)
dihitung dengan cara membandingkan berat bagian tanaman yang bernilai ekonomis dengan
berat bagian tanaman yang kemudian dikonversi menjadi satuan (%). Indeks panen dapat di
hitung menggunakan rumus : (Rosawanti and Arfianto 2021)
BERAT EKONOMIS

BERAT KESELURUHAN

IP =

Analisis Data

Dari hasil pengamatan dan analisis dengan arah ragam, apabila hasil analisis ragam
menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNJ untuk
mengetahui perbedaan dari masing — masing percobaan.




IIT HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengamatan

3.1.1 Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine Kelinci tidak
terjadi interaksi yang nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan (7 HST,
14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST, dan 49 HST). Perlakuan Media Tanam
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7 HST, dan berpengaruh sangat nyata
28 HST, 42 HST, dan 49 HST. Serta perlakuan POC Biourine kelinci berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 7 HST (Lampiran 1).

Tabel 1 Rata-Rata Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam Dan Dosis Biourine
Kelinci

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35HST 42 HST 49 HST
M1 25,96 B 30,90 31,00 3001 b 30,60 2544 b 25778 b
M2 23,13  Ab  31.11 29,74 31,11 b 29,26 2826 b 3206 b
M3 22,89 A 28,78 27,08 2528 a 25,31 19,64 a 16,18 a

BNJ 5% 2,95 tn tn 4,59 tn 5,28 6,56

PO 22,13 A 28,60 26,58 27,70 27,79 2386 24,73

P1 2606 B 320 29,05 3008 26,51 23,59 24 46

P2 2501 Ab 3084 31,61 2791 27,96 26,04 2532

P3 22,76 Ab 2891 2987 29,50 31,30 24 31 24,18

BNJ 5% 3,77 tn tn tn tn tn tn

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan beerbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Hasil uji BNJ pada perlakuan media tanam terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa
padaumur 7 HST dan 28 HST perlakuan M 1 menghasilkan tanaman tertinggi walaupun tidak
berbeda dengan M2. Namun pada umur 42 HST dan 49 HST perlakuan M2 menghasilkan
tanaman tertinggi walaupun tidak berbeda dengan MI1. Sedangkan pada perlakuan POC
Biourine kelinci pada umur 7 HST menunjukkan bahwa P1 menghasilkan tanaman tertinggi
walaupun tidak berbeda dengan perlakuan P2 (Tabel 1).

3.1.2 Jumlah Anakan

Tabel 2 Rata-Rata Jumlah Anakan Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam Dan Dosis
Biourine Kelinci

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST
Ml 1,15 221 2,21 2,542 ab 252 b 292 b
M2 1,26 2,35 2,35 2,813 b 258 b 2,76 b
M3 1,16 1,85 1,85 1,972 a 1,69 a 146 a

BNJ 5% tn tn tn 0,599 048 0,63
PO 1,18 206 2,06 2,333 2,19 2,19
P1 1,24 225 2,25 2519 242 2,51
P2 1,14 205 2,05 2231 231 2,31
P3 1,19 2,18 2,18 2,685 2,16 2,51

BNIJ 5% tn tn tn tn tn tn

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine kelinci tidak
terjadi interkasi yang nyata terhadap jumlah anakan pada semua umur pengamatan. Perlakuan




media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 35 HST, 42 HST,
dan 49 HST (Lampiran 2).

Hasil uji BNJ pada perlakuan media tanam terhadap variable jumlah anakan menunjukkan
bahwa pada umur 49 HST perlakuan M1 menghasilkan anakan terbanyak walaupun tidak
berbeda dengan M2. Namun pada umur 35 HST dan 42 HST perlakuan M2 menghasilkan
tanaman tertinggi walaupun tidak berbeda dengan M1 (Tabel 2).

3.1.3 Diameter Batang

Tabel 3 Rata-Rata Diameter Batang Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam Dan Dosis
Biourine Kelinci

Perlakuan 7 HST 21 HST 28 HST 35HST 42 HST 49 HST

Ml 0,99 0.98 0,99 0,96 ab 1,00 0,95
M2 1,03 1,00 1,05 09 b 1,03 101
M3 0,97 101 1,07 087 a 0,97 0,96
BNIJ 5% tn tn tn 0,09 tn tn
PO 0,99 095 1.06 0,94 1.00 0,96
P1 1,03 1,03 1.06 0,99 1.00 0,99
P2 098 1.06 098 0.95 1.04 0,99
P3 0,99 0.96 1,05 0,38 097 095
BNIJ 5% tn tn tn tn tn tn

Keterangan : angka vang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama yang sama menunjukkan beerbeda tidak nyata pada wji BNJ 5%
Tabel 4 Interaksi antara Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Dosis POC Biourine
Kelinci terhadap Rata-rata Diameter Batang pada umur 14 HST

UMUR 14 HST BNIJ
Perlakuan PO P1 P2 P3 5 %
Ml 2,64 a A 319 b C 298 a B 3,12 a BC
M2 3,21 b B 299 a A 291 a A 303 a A 0.15
M3 2,67 a A 294 a B 317 b C 298 a B ’
BNJ 0,13

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama yang sama menunjukkan beerbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine kelinci terjadi
interkasi yang nyata terhadap diameter batang pada umur 14 HST. Perlakuan media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang pada umur 35 HST (Lampiran 3).

Hasil uji BNJ pada interaksi antara media tanam dan POC Biourine kelinci menunjukkan
bahwa pada PO perlakuan M2 menghasilkan batang terlebar, sedangkan pada Pl perlakuan
M1 menghasilkan batang terlebar. Namun pada P2 perlakuan M3 menghasilkan batang
terlebar. Sedangkan pada P3 semua mengasilkan lebar batang yang sama. Dan pada M1
perlakuan P1 mengasilkan diameter batang terlebar walaupun tidak berbeda dengan P3.
Sedangkan pada M2 perlakuan PO menghasilkan diameter batang terlebar meskipun tidak
berbeda dengan yang lainnya. Namun pada M3 perlakuan P2 mengasilkan batang terlebar
walaupun tidak berbeda dengan yang lainnya. Pada perlakuan media tanam terhadap variable
diameter batang menunjukkan bahwa pada umur 35 HST perlakuan M2 menghasilkan batang
terlebar walaupun tidak berbeda dengan M1 (Tabel 3).




3.1.4 Berat Basah
Tabel 5 Rata-Rata Berat Basah Pada Perlakuan Komposisi Media Tanam Dan Dosis Biourine
Kelinci

Perlakuan 49 HST
M1 3375 b
M2 39,17 b
M3 1358 a

BNJ 5% 14 33

PO 28.56
Pl 31,22
P2 28.67
P3 26.89
BNJ 5% tn

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan beerbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine kelinci tidak
terjadi interkasi yang nyata terhadap berat basah pada pengamatan. Perlakuan media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah (Lampiran 4).

Hasil uji BNJ pada perlakuan media tanam terhadap variable berat basah menunjukkan
bahwa perlakuan M2 menghasilkan tanaman tertinggi walaupun tidak berbeda dengan M1
(Tabel 5).

3.1.5 Berat Akar Basah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine kelinci tidak
terjadi interkasi yang nyata terhadap berat akar basah pada pengamatan. Perlakuan media
tanam berpengaruh nyata terhadap berat akar basah (Lampiran 5).

Hasil uji BNJ pada perlakuan media tanam terhadap variable beratakar basah
menunjukkan bahwa perlakuan M2 menghasilkan tanaman tertinggi walaupun tidak berbeda
dengan M1 (Tabel 6).

Tabel 6 rata-rata berat akar basah

Perlakuan 49 HST

M1 7,715 ab
M2 1000 b
M3 275 a
BNJ5% 587
PO 644
P1 7.89
p2 589
P3 7,11
BNIJ 5% tn

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan beerbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%




3.1.6 Berat Kering

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine kelinci tidak
terjadi interkasi yang nyata terhadap berat kering pada pengamatan. Perlakuan media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering (Lampiran 6).

Hasil uji BNJ pada perlakuan media tanam terhadap variable berat kering menunjukkan
bahwa perlakuan M2 menghasilkan tanaman tertinggi walaupun tidak berbeda dengan M1
(Tabel 7).

Tabel 7 Rata-Rata Berat Kering Komposisi Media Tanam Dan Dosis Biourine Kelinci

Perlakuan 49 HST
M1 567 b

M2 6,50 b

M3 150 a
BNJ 5% 330

PO 4,00

Pl 6,00

P2 4,33

P3 3,89
BNJ 5% tn

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan eerbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%
3.1.7 Indeks Panen
Tabel 8 Rata-Rata Indeks Panen Pada Komposisi Media Tanam Dan Dosis Biourine Kelinci
Perlakuan 49 HST

M1 0,78
M2 0,75
M3 0,77
BNIJ 5% tn
PO 0,78
P1 0,77
p2 0,81
P3 0,70
BNJ 5% tn

Keterangan : angka vyang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan eerbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media tanam dan POC Biourine kelinci tidak
terjadi interkasi yang nyata terhadap indeks panen pada pengamatan (Lampiran 7).

4 2 Pembahasan

Dari penelitian ini terjadi interaksi yang nyata antara media tanam dan POC Biourine
kelinci pada variable pengamtan diameter batang di umur 14 HST. Media tumbuh merupakan
salah satu factor yang sangat penting dalam proses penaman sebagai penunjang pertumbuhan
tanaman. Hal ini dikarenakan didalam media tanam atau media tumbuh terdapat kandungan
unsur hara yang sangat diperlukan oleh tanaman. Unsur hara dalam tanah kemudian diserap
oleh akar yang kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanaman dalam masa
tumbuh. Jenis media tumbuh atau media tanam akan memepengaruhi proses pertumbuhan
tanaman, apabila didalam media tanam terdapat kekurangan unsur hara maka akan




menyebabkan pengerdilan tanaman atau bahkan menyebabkan tanaman tidak bisa tumbuh
dengan cepat.

Selain menggunakan media tanam, pemupukan juga sangat diperlukan untuk
meningkatkan hasil produksi suatu tanaman. Pemupukan diperlukan sebagai penambah nutrisi
atau unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Sehingga apabila didalam media tanam kebutuhan
unsur haranya tidak mencukupi maka tanaman akan menyerap unsur hara dari pupuk yang
diaplikasikan. (Kusmarwiyah and Erni 2011)

Media tanah memudahkan akar untuk bertumbuh dengan baik dan akan menyerap unsur
hara sesuai yang dibutuhkan oleh tanaman daun bawang untuk proses fotosintesis. Dari
penelitian tersebut media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
daun bawang. Dapat dilihat dari pengukuran variable tinggi tanaman pada 7 HST, dan
pengukuran variable berat akar basah. Sedangkan media tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang yang dapat dibuktikan dengan pengukuran
variable tinggi tanaman pada umur 28 HST, 42 HST, dan 49 HST. Perlakuan media tanam
juga berpengaruh sangat nyata terhadap variable pengamatan jumlah daun yang dibuktikan
pada pengamatan 35 HST, 42 HST, dan 49 HST. Dan pada pengukuran variable pengamatan
diameter batang pada 35 HST. Perlakuan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
hasil tanaman daun bawang yang dibuktikan pada pengamatan variable berat basah dan berat
kering.

Augustien dan Suhardjono , mengemukakan media tanam yang baik harus mempunyai
sifat fisik yang baik, lembab, berpori dan memiliki draenase yang baik. Media tanah memiliki
pori-pori mikro yang lebih banyak dari pada pori-pori makro, sehingga tanah memiliki
kemampuan untuk mengikat air yang cukup kuat. Arang sekam juga memiliki porositas yang
baik dan kemampuan menyerap air rendah. Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki
struktur tanah, mempertahankan kadar bahan organik, dan sebagai sumber zat makanan bagi
tanaman. Tanaman memerlukan kombinasi yang tepat dari berbagai nutrisi untuk
tumbuh, berkembang, dan bereproduksi.(Efendi 2020)

Pemberian dosis yang tepat sesuai kebutuhan hara terutama unsur nitrogen pada tanaman
daun bawang akan meningkatkan pertumbuhan pada fase vegetatif. Perlakuan POC Biourine
kelinci berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan daun bawang yang dibuktikan dengan
variable pengamatan tinggi tanaman pada umur 7 HST saja. Hal ini disebabkan karena sebaran
POC yang tidak merata dan juga dosis POC yang terlalu rendah. Di dalam urine kelinci
terdapat kandungan unsur hara yang lebih tinggi daripada urine hewan ternak lainnnya. POC
Biourine kelinci termasuk dalam POC yang membutuhkan proses dekomposisi untuk diserap
akar tanaman. (Mardiansyah, Nurhidayah, and Saleh 2021)

Menurut pendapat Supriyanto dan Fiona yang menyatakan bahwa dengan adanya unsur
hara nitrogen yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman dan
fosfor yang memacu pertumbuhan akar dan membentuk sistem perakaran yang baik, sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik tumbuh.
Menurut Suryatna yang menyatakan bahwa apabila unsur hara makro dan mikro cukup
tersedia bagi tanaman, maka proses pembentukan dan perombakan sel tanaman akan berjalan
dengan cepat sehingga terjadi pembentukan sel-sel dan jaringan-jaringan yang cepat juga
ditandai dengan pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.(Lestari,
Sumarsono, and Fuskhah 2019)

Unsur nitrogen (N) berperan penting pada tanaman diantaranya yaitu dibutuhkan sebagai
pembentukan bagian vegetative tanaman, seperti daun, batang dan juga akar. Unsur N juga




berperan dalam proses fotosintesis dengan membentuk klorofil. (Sholikhah and Magfiroh
2018). Pupuk kandang yang ditambahkan kedalam media tanah sehingga dapat menyediakan
unsur hara yang cukup apabila melalui proses dekomposisi dan kebutuhan yang sesuai. Hal
ini bisa mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti halnya tinggi tanaman, jumlah anakan,
diameter batang bahkan pada hasil tanaman. Pupuk kandang kambing yang diaplikasikan
sebagai media tanam dapat mempengaruhi pembentukan klorofil sehingga dapat

meningkatkan kemampuan fotosintesis pada tanaman. (Saepuloh, Isnaeni, and Firmansyah
2020)




IV. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

Perlakuan media tanam dan POC Biourine kelinci terjadi interaksi yang nyata pada
variable pengamatan diameter batang di umur 14 HST yaitu perlakuan media tanam
tanah + pupuk kandang kambing 25%(M2) dan POCBiourine kelinci control (PO)
mengasilkan diameter 1,07 cm

Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap pengukuran variable tinggi
tanaman pada 7 HST, dan pengukuran variable berat akar basah. Sedangkan media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang yang dapat
dibuktikan dengan pengukuran variable tinggi tanaman pada umur 28 HST, 42 HST, dan
49 HST. Perlakuan media tanam juga berpengaruh sangat nyata terhadap variable
pengamatan jumlah daun yang dibuktikan pada pengamatan 35 HST, 42 HST, dan 49
HST. Dan pada pengukuran variable pengamatan diameter batang pada 35 HST.
Perlakuan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap hasil tanaman daun bawang
yang dibuktikan pada pengamatan variable berat basah dan berat kering.

Perlakuan POC Biourine kelinci berpengaruh nyata terhadap variable pengamatan
tinggi tanaman pada umur 7 HST dengan rata-rata tertinggi 26,06 cm
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